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Riwayat Artikel: Abstract: Mosques have strategic potential not only as places of worship
Naskah Masuk: 27 Juli 2025; but also as centers for social and economic empowerment of the
Revisi: 25 Juli 2025; community. However, this potential has not been optimally utilized,
Diterima: 22 Agustus 2025; particularly in supporting the development of Micro, Small, and Medium
Tersedia: 29 Agustus 2025 Enterprises (MSMEs) in rural areas. This community service program

aims to assist Baitus Shomad Mosque in Tegalombo Village, Pacitan
Keywords: Community Service; Regency, to function as a center for MSME development based on Islamic
Economic Empowerment; Islamic  values. The study employed a qualitative approach using the Participatory
Values;, Mosque; MSMEs Action Research (PAR) model, involving mosque administrators, MSME

actors, and community leaders actively in all stages of the program. Data
were collected through participatory observation, in-depth interviews,
focus group discussions, and documentation. The results indicate a
strengthening of the mosque’s role as a hub for socio-economic activities,
an increase in MSME capacity in business management, and the
internalization of Islamic values such as honesty, trustworthiness, and
justice in business practices. Furthermore, the mentoring activities
fostered the formation of community-based business networks and
enhanced social solidarity among community members. This program
concludes that mosque-based assistance can encourage gradual and
sustainable social and economic transformation and has the potential to
serve as a contextual and applicable model for rural community
empowerment.

Abstrak

Masjid memiliki potensi strategis tidak hanya sebagai pusat ibadah, tetapi juga sebagai pusat
pemberdayaan sosial dan ekonomi masyarakat. Namun, potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal,
khususnya dalam mendukung pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di wilayah pedesaan.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mendampingi Masjid Baitus Shomad Desa Tegalombo,
Kabupaten Pacitan, agar berfungsi sebagai pusat pengembangan UMKM masyarakat berbasis nilai-nilai Islam.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan model Participatory Action Research (PAR), yang
melibatkan pengurus masjid, pelaku UMKM, dan tokoh masyarakat secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif, wawancara mendalam, diskusi kelompok terarah, dan
dokumentasi. Hasil pengabdian menunjukkan adanya penguatan peran masjid sebagai pusat aktivitas sosial-
ekonomi, peningkatan kapasitas pelaku UMKM dalam pengelolaan usaha, serta internalisasi nilai-nilai Islam
seperti kejujuran, amanah, dan keadilan dalam praktik usaha. Selain itu, kegiatan pendampingan mendorong
terbentuknya jejaring usaha berbasis komunitas dan meningkatkan solidaritas sosial masyarakat. Pengabdian ini
menyimpulkan bahwa pendampingan berbasis masjid mampu mendorong perubahan sosial dan ekonomi
masyarakat secara bertahap dan berkelanjutan, serta berpotensi menjadi model pemberdayaan masyarakat desa
yang kontekstual dan aplikatif.
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1. PENDAHULUAN

Masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah ritual, tetapi juga memiliki potensi
strategis sebagai pusat pemberdayaan sosial dan ekonomi umat. Sejarah peradaban Islam
menunjukkan bahwa masjid pada masa Rasulullah SAW berperan sebagai pusat pendidikan,
sosial, ekonomi, dan pengambilan keputusan masyarakat (Nazifah et al., 2025). Namun, dalam
konteks masyarakat modern, fungsi masjid cenderung mengalami penyempitan makna yang
terbatas pada aktivitas ibadah mahdhah, sehingga potensi masjid sebagai motor penggerak
ekonomi umat belum dimanfaatkan secara optimal (Madum, 2025). Kondisi ini juga terjadi di
berbagai wilayah pedesaan, termasuk di Desa Tegalombo, Kabupaten Pacitan.

Desa Tegalombo merupakan salah satu desa dengan karakteristik masyarakat agraris
dan sektor informal yang cukup dominan. Berdasarkan data desa dan hasil observasi awal,
sebagian besar masyarakat menggantungkan pendapatan dari usaha mikro dan kecil seperti
perdagangan makanan rumahan, kerajinan sederhana, pertanian skala kecil, serta jasa berbasis
rumah tangga. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi tulang punggung
ekonomi masyarakat desa, namun masih dihadapkan pada berbagai permasalahan klasik,
seperti keterbatasan modal usaha, rendahnya literasi manajemen dan keuangan, minimnya
inovasi produk, serta belum optimalnya pemanfaatan pemasaran digital. Selain itu, sebagian
besar pelaku UMKM belum memiliki pemahaman yang memadai terkait prinsip usaha yang
sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, keadilan, keberkahan usaha, dan pengelolaan
keuangan yang halal.

Masjid Baitus Shomad sebagai salah satu masjid sentral di Desa Tegalombo memiliki
posisi strategis baik secara geografis maupun sosial. Masjid ini menjadi pusat aktivitas
keagamaan masyarakat, seperti salat berjamaah, pengajian rutin, dan kegiatan sosial
keagamaan lainnya. Tingginya tingkat partisipasi jamaah menunjukkan adanya modal sosial
(social capital) yang kuat, berupa kepercayaan, kebersamaan, dan solidaritas antarwarga.
Namun, hingga saat ini, fungsi Masjid Baitus Shomad masih lebih dominan pada aspek ritual
dan belum secara sistematis dikembangkan sebagai pusat penguatan ekonomi umat, khususnya
dalam mendukung pengembangan UMKM masyarakat sekitar.

Isu utama yang dihadapi masyarakat Desa Tegalombo adalah belum terintegrasinya
potensi keagamaan dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat. UMKM yang ada berjalan
secara individual tanpa pendampingan berkelanjutan, sehingga pertumbuhan usaha relatif
lambat dan rentan terhadap guncangan ekonomi. Di sisi lain, masjid sebagai institusi sosial-

keagamaan memiliki legitimasi moral dan kedekatan emosional dengan masyarakat, sehingga
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sangat potensial dijadikan pusat pendampingan dan pengembangan UMKM berbasis nilai-nilai
Islam. Nilai-nilai seperti amanah, kerja keras (itgan), kejujuran (shiddiqg), dan keadilan (adl)
diyakini mampu membentuk karakter pelaku usaha yang tidak hanya berorientasi pada
keuntungan, tetapi juga keberlanjutan dan kemaslahatan bersama (Harahap, 2021).

Pemilihan Masjid Baitus Shomad sebagai subjek pengabdian didasarkan pada beberapa
pertimbangan. Pertama, masjid ini memiliki jamaah aktif dari berbagai kelompok usia dan latar
belakang ekonomi, sehingga berpotensi menjadi simpul penggerak kegiatan pemberdayaan
masyarakat. Kedua, terdapat kesesuaian antara kebutuhan masyarakat dengan visi
pengembangan masjid yang mulai terbuka terhadap program sosial-ekonomi. Ketiga,
minimnya program pendampingan UMKM berbasis masjid di wilayah Desa Tegalombo
menjadikan kegiatan ini relevan dan memiliki nilai kebaruan (novelty) dalam konteks
pengabdian masyarakat. Keempat, pendekatan berbasis nilai-nilai Islam dinilai sesuai dengan
karakter religius masyarakat setempat, sehingga memudahkan proses internalisasi dan
keberlanjutan program.

Secara kuantitatif, data menunjukkan bahwa UMKM menyerap lebih dari 90% tenaga
kerja di sektor informal pedesaan dan berkontribusi signifikan terhadap pendapatan rumah
tangga masyarakat (Janah & Tampubolon, 2024). Namun, kontribusi tersebut belum
sepenuhnya optimal karena keterbatasan kapasitas pelaku usaha. Hasil wawancara dengan
pengurus masjid dan pelaku UMKM menunjukkan adanya kebutuhan akan pendampingan
yang tidak hanya bersifat teknis usaha, tetapi juga pembinaan nilai dan etika bisnis Islami.
Masyarakat berharap masjid dapat menjadi tempat belajar bersama, berbagi pengalaman usaha,
serta sarana membangun jaringan pemasaran dan permodalan yang lebih luas.

Literatur menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas dan institusi
lokal, seperti masjid, memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi karena berbasis pada
kepercayaan dan partisipasi masyarakat (Rahel et al., 2025). Selain itu, konsep masjid sebagai
pusat pemberdayaan ekonomi umat sejalan dengan teori ekonomi Islam yang menekankan
keseimbangan antara aspek material dan spiritual (Chapra, 2000). Penelitian terdahulu juga
menunjukkan bahwa pendampingan UMKM berbasis nilai-nilai Islam mampu meningkatkan
kinerja usaha, etika bisnis, serta kesejahteraan pelaku UMKM secara berkelanjutan (Hamdan
et al., 2024). Dengan demikian, integrasi antara fungsi masjid dan pengembangan UMKM
merupakan strategi yang relevan dan kontekstual.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini difokuskan pada
pendampingan Masjid Baitus Shomad Desa Tegalombo sebagai pusat pengembangan UMKM

masyarakat berbasis nilai-nilai Islam. Tujuan utama pengabdian ini adalah mendorong
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terjadinya perubahan sosial berupa peningkatan kapasitas pelaku UMKM, penguatan peran
masjid sebagai pusat pemberdayaan ekonomi umat, serta terciptanya ekosistem usaha yang
berlandaskan nilai-nilai Islam. Perubahan yang diharapkan tidak hanya bersifat ekonomi,
seperti peningkatan pendapatan dan kemandirian usaha, tetapi juga perubahan pola pikir dan
perilaku masyarakat menuju usaha yang beretika, berkeadilan, dan berorientasi pada
keberkahan.

Dengan pendekatan pendampingan yang partisipatif dan berbasis nilai, kegiatan ini
diharapkan mampu menjadi model pengabdian masyarakat yang berkelanjutan dan dapat
direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik serupa. Masjid tidak lagi dipandang semata
sebagai tempat ibadah, tetapi sebagai pusat transformasi sosial dan ekonomi yang berkontribusi

nyata terhadap kesejahteraan masyarakat desa.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pendekatan
kualitatif dengan model Participatory Action Research (PAR). Pendekatan ini dipilih karena
menekankan partisipasi aktif masyarakat dampingan dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari
identifikasi masalah, perencanaan program, pelaksanaan pendampingan, hingga evaluasi hasil
kegiatan (Cornish et al., 2023a). Subjek pengabdian meliputi pengurus Masjid Baitus Shomad,
pelaku UMKM di Desa Tegalombo, serta tokoh masyarakat setempat. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, diskusi kelompok terarah
(Focus Group Discussion/FGD), dan dokumentasi kegiatan. Data kualitatif diperoleh untuk
menggambarkan kondisi sosial-ekonomi masyarakat, peran masjid dalam pemberdayaan
ekonomi, serta pemahaman pelaku UMKM terhadap nilai-nilai Islam dalam aktivitas usaha.

Tahapan pelaksanaan pengabdian meliputi analisis situasi awal, perumusan program
pendampingan, implementasi kegiatan, dan evaluasi serta refleksi bersama masyarakat
(Zunaidi, 2024). Kegiatan pendampingan difokuskan pada penguatan kapasitas UMKM
melalui edukasi manajemen usaha sederhana, literasi keuangan syariah, serta internalisasi nilai-
nilai Islam dalam praktik bisnis sehari-hari. Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan dengan
membandingkan kondisi sebelum dan sesudah pendampingan, baik dari aspek peningkatan
pengetahuan, sikap, maupun perubahan praktik usaha pelaku UMKM. Analisis data dilakukan
secara deskriptif-kualitatif melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan untuk menilai efektivitas pendampingan Masjid Baitus Shomad sebagai pusat

pengembangan UMKM masyarakat berbasis nilai-nilai Islam.
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3. HASIL

Pelaksanaan kegiatan pendampingan di Masjid Baitus Shomad Desa Tegalombo
menunjukkan hasil yang cukup signifikan dalam memperkuat peran masjid sebagai pusat
pengembangan UMKM masyarakat berbasis nilai-nilai Islam. Hasil penelitian ini diperoleh
dari rangkaian observasi partisipatif, wawancara dengan pengurus masjid dan pelaku UMKM,
diskusi kelompok terarah (FGD), serta dokumentasi kegiatan selama proses pendampingan
berlangsung. Secara umum, hasil penelitian mencerminkan adanya perubahan positif baik dari
aspek kelembagaan masjid, kapasitas pelaku UMKM, maupun pola pikir dan perilaku usaha
masyarakat.

Penguatan Peran Masjid sebagai Pusat Pemberdayaan UMKM

Salah satu hasil utama dari kegiatan pendampingan adalah meningkatnya peran Masjid
Baitus Shomad tidak hanya sebagai pusat ibadah, tetapi juga sebagai pusat aktivitas sosial-
ekonomi masyarakat. Sebelum pendampingan, kegiatan masjid cenderung berfokus pada
aktivitas keagamaan rutin seperti shalat berjamaah, pengajian, dan peringatan hari besar Islam.
Setelah dilakukan pendampingan, masjid mulai difungsikan sebagai ruang diskusi, pelatihan,
dan koordinasi kegiatan UMKM, seperti pertemuan pelaku usaha, pelatihan manajemen
sederhana, serta kajian kewirausahaan berbasis nilai-nilai Islam.

Pengurus masjid menunjukkan peningkatan pemahaman terkait pentingnya
pemberdayaan ekonomi umat sebagai bagian dari fungsi masjid. Hal ini tercermin dari
terbentuknya struktur sederhana tim penggerak UMKM berbasis masjid yang berfungsi sebagai
koordinator kegiatan pendampingan dan penghubung antara pelaku UMKM dengan pihak
eksternal. Masjid juga mulai dimanfaatkan sebagai pusat informasi usaha, baik terkait peluang
pasar, kegiatan pelatihan, maupun akses permodalan syariah. Kondisi ini memperkuat modal
sosial masyarakat, berupa kepercayaan, kebersamaan, dan partisipasi aktif jamaah dalam
kegiatan ekonomi yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman.

Peningkatan Kapasitas Pelaku UMKM Masyarakat

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kapasitas pelaku UMKM setelah
mengikuti rangkaian pendampingan. Dari aspek pengetahuan, pelaku UMKM mulai
memahami pentingnya perencanaan usaha, pencatatan keuangan sederhana, serta pemisahan
keuangan usaha dan keuangan rumah tangga. Sebelumnya, sebagian besar pelaku UMKM
menjalankan usaha secara tradisional tanpa perencanaan dan pencatatan yang jelas, sehingga
sulit mengukur keuntungan dan perkembangan usaha. Melalui pendampingan, pelaku UMKM
mulai menerapkan pencatatan keuangan sederhana dan lebih memahami arus kas usaha

mereka.
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Dari aspek keterampilan, pelaku UMKM mengalami peningkatan dalam hal
pengemasan produk, penentuan harga yang lebih rasional, serta strategi pemasaran sederhana,
termasuk pemanfaatan media sosial. Beberapa pelaku usaha mulai melakukan inovasi produk,
baik dari segi rasa, tampilan, maupun variasi produk, sehingga meningkatkan daya tarik di
pasar lokal. Secara kualitatif, pelaku UMKM menyatakan bahwa pendampingan memberikan
motivasi dan kepercayaan diri untuk mengembangkan usaha secara lebih serius dan
berkelanjutan.

Internalisasi Nilai-Nilai Islam dalam Praktik Usaha

Hasil penting lainnya dari penelitian ini adalah meningkatnya pemahaman dan
penerapan nilai-nilai Islam dalam aktivitas usaha pelaku UMKM. Pendampingan tidak hanya
berfokus pada aspek teknis bisnis, tetapi juga pada pembinaan nilai-nilai seperti kejujuran
(shiddigq), amanah, kerja keras (itqan), keadilan, dan keberkahan usaha. Pelaku UMKM mulai
menyadari bahwa keberhasilan usaha tidak hanya diukur dari besarnya keuntungan, tetapi juga
dari kebermanfaatan dan keberkahan usaha tersebut.

Secara praktis, internalisasi nilai-nilai Islam tercermin dalam perubahan perilaku usaha,
seperti kejujuran dalam timbangan dan kualitas produk, transparansi dalam penetapan harga,
serta komitmen untuk menghindari praktik usaha yang merugikan konsumen. Beberapa pelaku
UMKM juga mulai menunjukkan kepedulian sosial, seperti menyisihkan sebagian keuntungan
untuk kegiatan sosial dan keagamaan yang dikoordinasikan oleh masjid. Hal ini menunjukkan
bahwa pendekatan berbasis nilai mampu membentuk karakter wirausaha yang tidak hanya
berorientasi pada profit, tetapi juga pada etika dan tanggung jawab sosial.

Dampak Sosial dan Ekonomi Masyarakat

Dari aspek sosial, kegiatan pendampingan berkontribusi pada meningkatnya interaksi
dan solidaritas antar pelaku UMKM. Masjid menjadi ruang temu yang mempertemukan pelaku
usaha dari berbagai latar belakang untuk saling berbagi pengalaman, kendala, dan solusi usaha.
Kondisi ini mendorong terbentuknya jejaring usaha berbasis komunitas yang memperkuat rasa
kebersamaan dan gotong royong. Pelaku UMKM tidak lagi berjalan secara individual, tetapi
mulai membangun kolaborasi sederhana, seperti saling membantu pemasaran produk dan
berbagi informasi bahan baku.

Dari aspek ekonomi, meskipun peningkatan pendapatan belum signifikan secara
kuantitatif dalam jangka pendek, sebagian pelaku UMKM melaporkan adanya peningkatan
stabilitas usaha dan efisiensi pengelolaan keuangan. Usaha menjadi lebih terarah, memiliki

target, dan dikelola dengan lebih tertib. Hal ini menunjukkan bahwa pendampingan berbasis
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masjid memiliki potensi besar untuk mendorong kemandirian ekonomi masyarakat desa secara
bertahap dan berkelanjutan.
Tantangan dan Temuan Lapangan

Penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan dalam pelaksanaan pendampingan,
antara lain keterbatasan waktu pelaku UMKM untuk mengikuti kegiatan secara rutin,
perbedaan tingkat pendidikan dan pemahaman usaha, serta keterbatasan sarana pendukung.
Namun, tingginya partisipasi jamaah dan dukungan pengurus masjid menjadi faktor pendorong
utama keberlangsungan kegiatan. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan
pendampingan sangat dipengaruhi oleh kekuatan modal sosial dan kepemimpinan lokal
berbasis masjid.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pendampingan Masjid Baitus Shomad sebagai
pusat pengembangan UMKM berbasis nilai-nilai Islam mampu memberikan dampak positif
bagi penguatan ekonomi dan sosial masyarakat Desa Tegalombo. Model pendampingan ini
berpotensi dikembangkan lebih lanjut sebagai pendekatan pemberdayaan masyarakat desa

yang berkelanjutan dan kontekstual.

4. DISKUSI

Hasil pengabdian masyarakat melalui pendampingan Masjid Baitus Shomad sebagai
pusat pengembangan UMKM berbasis nilai-nilai Islam menunjukkan bahwa masjid memiliki
peran strategis dalam mendorong transformasi sosial dan ekonomi masyarakat desa. Temuan
ini menegaskan bahwa pendekatan pemberdayaan berbasis institusi keagamaan mampu
menjawab kebutuhan masyarakat secara kontekstual, terutama di wilayah pedesaan dengan
karakter religius yang kuat. Perubahan yang terjadi tidak hanya bersifat teknis-ekonomis, tetapi
juga menyentuh dimensi nilai, sikap, dan relasi sosial masyarakat.

Secara teoretik, temuan pengabdian ini sejalan dengan konsep masjid sebagai pusat
peradaban (center of civilization) dalam Islam (Wahyudin, 2020). Pada masa Rasulullah SAW,
masjid tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga pusat pendidikan, sosial, dan ekonomi
umat. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa ketika masjid difungsikan kembali sebagai ruang
pemberdayaan, terjadi peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi kolektif.
Hal ini mendukung pandangan Badriyah, (2025) yang menyatakan bahwa pembangunan
ekonomi Islam harus berangkat dari penguatan institusi sosial yang berakar pada nilai spiritual
dan moral.

Dari perspektif teori modal sosial (social capital), peran Masjid Baitus Shomad sebagai

pusat kegiatan UMKM memperkuat unsur kepercayaan (trust), jaringan sosial (network), dan



Pendampingan Masjid Baitus Shomad Desa Tegalombo Kabupaten Pacitan sebagai Pusat Pengembangan UMKM
Masyarakat Berbasis Nilai-Nilai Islam

norma bersama (shared norms). Fuaidi (2024) menegaskan bahwa modal sosial merupakan
faktor kunci keberhasilan pembangunan berbasis komunitas. Temuan lapangan menunjukkan
bahwa kepercayaan jamaah terhadap masjid mempermudah proses pendampingan,
meningkatkan keterlibatan pelaku UMKM, serta mempercepat terjadinya kolaborasi usaha
antarwarga. Dengan demikian, masjid berfungsi sebagai simpul pengikat sosial yang efektif
dalam proses pemberdayaan ekonomi.

Pendekatan pendampingan yang digunakan dalam pengabdian ini memperlihatkan
relevansi Participatory Action Research (PAR) sebagai metode pemberdayaan masyarakat
(Cornish et al., 2023). Pelaku UMKM tidak diposisikan sebagai objek, melainkan sebagai
subjek yang terlibat aktif dalam proses identifikasi masalah, perencanaan, dan evaluasi
kegiatan (Abma, 2020). Hal ini sejalan dengan pandangan Ikhsan et al. (2024) yang
menekankan pentingnya kesadaran kritis (critical consciousness) dalam proses perubahan
sosial.

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas pelaku UMKM terjadi
secara bertahap, terutama dalam aspek pengetahuan manajemen usaha dan pengelolaan
keuangan sederhana. Temuan ini menguatkan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
pendampingan berkelanjutan lebih efektif dibandingkan pelatihan satu arah dalam
meningkatkan kemandirian UMKM. Selain itu, keterlibatan masjid sebagai fasilitator
pendampingan memberikan rasa aman dan nyaman bagi pelaku UMKM, sehingga proses
belajar menjadi lebih partisipatif dan kontekstual.

Salah satu temuan penting dari pengabdian ini adalah terjadinya internalisasi nilai-nilai
Islam dalam praktik usaha UMKM. Nilai-nilai seperti kejujuran, amanah, keadilan, dan
orientasi keberkahan menjadi landasan baru dalam menjalankan usaha. Dari perspektif teori
ekonomi Islam, hal ini sejalan dengan pandangan bahwa tujuan kegiatan ekonomi tidak semata-
mata memaksimalkan keuntungan, tetapi juga mencapai falah (kesejahteraan dunia dan
akhirat) (Purwandari & Mukmin, 2025).

Pendampingan berbasis nilai terbukti mampu mengubah orientasi pelaku UMKM dari
sekadar bertahan hidup (survival) menuju usaha yang lebih beretika dan berkelanjutan. Temuan
ini mendukung penelitian Amelia et al. (2025) yang menyatakan bahwa penerapan nilai-nilai
Islam dalam aktivitas ekonomi dapat meningkatkan kepercayaan konsumen, stabilitas usaha,
serta keberlanjutan jangka panjang. Dengan demikian, nilai-nilai Islam berperan sebagai faktor

non-material yang memperkuat daya tahan UMKM di tengah keterbatasan sumber daya.
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Dari sudut pandang teori perubahan sosial, proses pendampingan yang dilakukan
menunjukkan adanya perubahan pada tiga level, yaitu individu, komunitas, dan kelembagaan
(Goa, 2017). Pada level individu, pelaku UMKM mengalami perubahan pola pikir (mindset)
dari usaha tradisional menuju usaha yang lebih terencana dan bernilai. Pada level komunitas,
terjadi peningkatan interaksi, solidaritas, dan kolaborasi antar pelaku UMKM yang difasilitasi
oleh masjid. Sementara pada level kelembagaan, masjid mulai bertransformasi menjadi
institusi sosial-ekonomi yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan jamaah.

Perubahan sosial ini bersifat gradual dan berkelanjutan, bukan perubahan instan. Hal
ini sejalan dengan teori pembangunan berbasis komunitas yang menekankan proses jangka
panjang dan penguatan kapasitas lokal (Suryono, 2019). Temuan pengabdian menunjukkan
bahwa keberhasilan perubahan sosial sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan pengurus masjid,
dukungan tokoh masyarakat, serta kesesuaian program dengan nilai dan budaya lokal.

Secara teoretis, pengabdian ini memberikan kontribusi pada pengembangan model
pemberdayaan masyarakat berbasis masjid yang mengintegrasikan pendekatan partisipatif,
ekonomi Islam, dan modal sosial. Temuan ini memperkaya kajian pengabdian masyarakat
dengan menunjukkan bahwa masjid dapat berfungsi sebagai agen perubahan sosial-ekonomi
yang efektif di tingkat desa. Secara praktis, hasil pengabdian ini dapat menjadi rujukan bagi
pengembangan program serupa di desa lain dengan karakteristik masyarakat yang religius dan
memiliki potensi UMKM yang besar.

Dengan demikian, diskusi hasil pengabdian ini menegaskan bahwa pendampingan
Masjid Baitus Shomad sebagai pusat pengembangan UMKM berbasis nilai-nilai Islam tidak
hanya relevan secara kontekstual, tetapi juga memiliki landasan teoretik yang kuat dan

kontribusi nyata terhadap proses perubahan sosial masyarakat desa.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pendampingan Masjid Baitus Shomad Desa
Tegalombo sebagai pusat pengembangan UMKM berbasis nilai-nilai Islam menunjukkan
bahwa masjid memiliki potensi strategis sebagai agen perubahan sosial dan ekonomi
masyarakat. Secara teoretis, temuan pengabdian ini menegaskan relevansi konsep
pemberdayaan berbasis komunitas dan modal sosial, di mana masjid berfungsi sebagai institusi
lokal yang mampu memperkuat partisipasi, kepercayaan, dan jejaring sosial masyarakat.
Integrasi pendekatan partisipatif dengan nilai-nilai ekonomi Islam terbukti mendorong
perubahan pola pikir dan perilaku pelaku UMKM menuju praktik usaha yang lebih terencana,

beretika, dan berorientasi pada keberlanjutan serta keberkahan. Dengan demikian, pengabdian
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ini memperkaya kajian teoritis tentang peran institusi keagamaan dalam pembangunan
ekonomi umat di tingkat desa.

Berdasarkan hasil dan refleksi tersebut, direkomendasikan agar pengembangan fungsi
masjid sebagai pusat pemberdayaan UMKM dilakukan secara berkelanjutan melalui penguatan
kelembagaan, peningkatan kapasitas pengurus masjid, serta kolaborasi dengan berbagai
pemangku kepentingan, seperti pemerintah desa, lembaga keuangan syariah, dan perguruan
tinggi. Selain itu, program pendampingan UMKM perlu diarahkan tidak hanya pada
peningkatan aspek teknis usaha, tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai Islam sebagai landasan
etika bisnis. Rekomendasi ini diharapkan dapat menjadi rujukan praktis dan akademik bagi
pengembangan model pengabdian masyarakat berbasis masjid yang aplikatif, kontekstual, dan

dapat direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik serupa.
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